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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Gambaran umum SMA N I Bonegunu 
Sekolah Menengah Atas Negeri I Bonegunu didirikan pada tahun 2006 , Sekolah ini berada di Kelurahan Bonegunu Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton Utara. 

Tabel. 01

Data pergantian kepala sekolah SMA N I Bonegunu Tahun 2012

	No
	Nama Kepala Sekolah
	Tahun Menjabat

	1.
	Drs. Arsad Asa
	2006 s/d 2009

	2.
	LM.Rahmat, S.Pd
	2009 s/d 2010

	3.
	La Paida, S.Pd
	2011 Sampai Sekarang


  Sumber Data : Kantor SMA N I Bonegunu 2012 

SMA N I Bonegunu terus melakukan upaya peningkatan kualitas dengan melakukan perbaikan dan pengembangan secara bertahap. 

1. Keadaan Guru 

Guru adalah tenaga profesional yang tugas utamanya membina, mendidik mengajar dan melatih pesera didik. Dalam proses pembelajaran, guru memiliki fungsi dan tugas untuk mendorong, membimbing dan menfasilitasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas. Guru merupakan salah satu faktor pendidikan yang memegang peranan penting dalam kegiatan pendidikan untuk kepentingan pendidikan, pemerintah memberi tugas kepada
 guru menjadi pendidik dan pembimbing di lembaga–lembaga pendidikan baik negri maupun swasta.
Di SMA N I Bonegunu , tenaga Guru sudah cukup memadai Selengkapnya data guru dan tata usaha dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 02

 Data Guru SMA N I Bonegunu Tahun 2012  .

	No
	Nama
	Pendidikan
	J     Jenis Kelamin

                 L/P
	Guru 

Mata Pelajaran

	1
	2
	      3      
	4
	5

	1.

2.

3.

 4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.
	La Paida, S.Pd.MM

Sahlir, S.Pd 


Nurtin, S,Pd

Jumaedah, S.Pd


Samsul, S.Pd

La ode Samata, S.Ag

Kasmawati, S.Pd

Hayda,S.Pd

Demarlina, S.Pd

Mardiana, S,Pd

La ode Kamsir Ani, S.pd

La Ode Mbuna, S.Pd

Iskandar, S.Pd

La Asi, S.Pd

Sukuria, S.Pd



Jumadil Paisal, A.Md.Komp

Masrudin

Juniati Sudia
	S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

S1

SMA
SMA
	L

L

P

P

L

L

P

P

P

P

L

L

L

L

P

L

L

P
	Mate – Matika

B.Inggris

Pkn

Kimia

Sejarah Budaya

PAI

Kimia

ekonomi

Mate Matika

Biologi

B dan Sastra Indonesia

Sejarah Budaya

Mate - Matika

Ekokomi

Biologi
Pendidikan Seni 

Tik

Bahasa dan sastra


    Sumber Data : Kantor SMA N I Bonegunu 2012
      Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa personil guru di SMA N I Bonegunu berjumlah 18(delapan belas) orang.  Dari 18 (delapan belas) orang tersebut berpendidikan sarjana Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru tetap atau PNS berjumlah 15 (lima belas) orang, dan guru tidak tetap (GTT) berjumlah 1(satu) orang sedangkan tenaga Kependidikan/Staf berjumlah 2 ( dua ) orang. 
Keadaan guru di SMA N I Bonegunu sudah cukup memadai Dan tenaga pengajar  mayoritas PNS dan guru honor hanya beberapa orang saja. Guru honor ini direkrut sesuai dengan tingkat kebutuhan sekolah dengan sistem honor yang dialokasikan melalui dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah), sehingga tugas-tugas mengajar dirasakan berjalan dengan baik. Hal ini diungkapkan langsung oleh Kepala Sekolah SMA N I Bonegunu sebagai berikut:

Untuk membiayai tenaga bantu di sekolah ini, kami memanfaatkan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) untuk insentif para guru yang statusnya masih honor (GTT). Hal itu dilakukan untuk tetap memberikan pelayanan pembelajaran kepada siswa dengan baik dengan harapan kualitas lulusan di SMA N I Bonegunu diharapkan bisa meningkat.

     Dari keterangan di atas, SMA N I Bonegunu sudah mempunyai personel tenaga pendidik yang cukup dalam memenuhi kebutuhan sekolah, sehingga kualitas dan mutu pendidikannya  baik.Kualifikasi keilmuan para pengajar di sekolah merupakan faktor penunjang yang sangat vital. Secara logika dapat dipastikan bahwa semakin tinggi pendidikan yang pernah dilalui seorang guru, maka akan semakin besar kemungkinan bagi dirinya untuk memiliki profesionalisme dan kecakapan yang lebih besar.
             Tingkat pendidikan para guru ini pada akhirnya kembali kepada peningkatan kualitas para siswanya. Semakin merata dan semakin tinggi tingkat pendidikan para guru di suatu lembaga pendidikan maka akan semakin tinggi kepercayaan masyarakat untuk menitipkan putra – putrinya untuk di didik didalamnya
2. Keadaan Sarana dan prasarana Pembelajaran

Sarana adalah  segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan tertentu. Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselengaranya suatu proses, dalam hal ini proses pendidikan. Sarana dan prasarana berfungsi sebagai alat (bentuk material) betujuan untuk mendukung kegiatan pendidikan. Dengan demikian, setiap kegiatan pendidikan dibutuhkan tersedianya sarana dan prasarana pendidikan.Salah satu penentu keberhasilan  pembelajaran pada suatu lembaga pendidikan adalah tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. Sarana adalah fasilitas atau alat-alat pendidikan yang dapat digunakan untuk melaksanakan kegiatan kegiatan pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun di luar ruangan belajar yang bersifat dan bertujuan untuk dapat menunjang kondisi belajar yang efektif dan efisien demi kemudahan pencapaian tujuan pendidikan. Sedangkan prasarana dimaksudkan sebagai sesuatu yang memberi manfaat tak langsung, namun peran dan keberadaannya tidak dapat diabaikan sebagai penyedia infrastruktur dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan.

Di bawah ini penulis dapat memberikan gambaran tentang keadaan sarana dan prasarana di SMA N I Bonegunu sebagai berikut:

Tabel.  03

Keadaan Sarana dan Prasarana di SMA N I Bonegunu Tahun 2012  

	No
	Nama/Jenis sarana
	Jumlah
	Keterangan

	1

2

3

4

5

6

7
	Gedung Sekolah

Ruang Belajar

Perpustakaan

Ruang Kepala Sekolah

Kamar Mandi (WC)

Lapangan Olahraga

Sumur Bor
	2 unit

8 ruang

1 ruang

1 ruang

2  ruang

3 unit

1 unit
	Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik


    Sumber Data : Kantor SMA N I Bonegunu 2012  .

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa SMA N I Bonegunu memiliki 6 (enam) ruangan belajar, 1 (satu)  ruangan kepala sekolah dan guru, satu ruangan perpustakaan, Kamar Mandi, dan Lapangan olahraga.

                                       Tabel. 04

Keadaan Peralatan Pembelajaran pada SMA N I Bonegunu Tahun 2012  .

	No
	Nama/Jenis sarana
	Jumlah
	Keterangan

	1

2

3

4

5
	Meja dan Kursi Guru

Meja dan Kursi Siswa

Papan Tulis

Lemari 

Peralatan Olah Raga
	27 Pasang

209 Pasang

6 Buah

3 Buah

1 Set
	Baik

Baik

Baik

Baik

Baik


   Sumber Data : Kantor SMA N I Bonegunu 2012  
Berdasarkan data tentang sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki oleh SMA N I Bonegunu seperti yang ditampilkan pada kedua tabel di atas, maka dapat dikatakan keadaan sarana dan prasarana pendidikannya masih
 butuh pengadaan, dan masih harus mendapatkan perhatian untuk meningkatkan sarana dan prasarananya untuk menjamin kualitas pendidikan.

3. Keadaan Siswa di SMA N I Bonegunu .

Peserta didik atau murid merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam berlangsungnya proses belajar mengajar sebab pendidikan tidak mungkin berjalan tanpa keberadaan peserta didik. Peserta didik menempati posisi sentral dan sebagai tumpuan perhatian dalam proses belajar mengajar.
Dalam kegiatan pembelajaran siswa adalah obyek sekaligus subyek pembelajaran. Sebagai obyek karena siswa yang akan dibelajarkan, sehingga mereka perlu bimbingan, arahan, serta pimpinan dari orang dewasa dalam hal ini guru sebagai  pembimbing yang bertanggung jawab terhadap pertumbuhan dan perkembangan psikhis mereka. Kemudian siswa sebagai subyek, karena mereka memiliki potensi, bakat dan minat yang harus tumbuh dan berkembang sesuai dengan karakteristiknya masing-masing. Fasilitas apapun yang tersedia dalam suatu sekolah tidak berarti apa-apa jika kualitas siswa yang dihasilkan tidak menunjukan peningkatan yang baik.
Siswa di SMA N I Bonegunu pada saat ini berjumlah 206  ( Dua ratus enam  ) orang, yang terdiri dari 92 ( Sembilan Puluh Dua) orang siswa laki-laki dan 114 ( Seratus Empat Belas )  orang siswa perempuan.  Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel. 05

Data Siswa SMA N I Bonegunu Tahun 2012  

	No.
	Kelas
	Jumlah Siswa (orang)

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1.

2.

3.
	X

XI

XII
	33

31

28
	50

28

36
	83

59

64

	
	Jumlah
	92
	114
	206


      Sumber Data : Kantor SMA N I Bonegunu .
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa SMA N I Bonegunu berjumlah 206 ( Dua ratus enam orang ) orang, yang terdiri dari 114 orang siswa perempuan dan 92 orang siswa laki-laki yang tersebar pada 3 ( Tiga ) kelas yaitu : kelas X berjumlah 83 orang, kelas XI berjumlah 59 orang, Kelas XII berjumlah 64. 
B. Pola Pembinaan Akhlak Siswa SMAN I Bonegunu
1 .Pola pendidikan dengan keteladanan

Dalam sejarah peradaban Islam, dengan sangat jelas menggambarkan bahwa Nabi Muhammad SAW berhasil menyiarkan agama Islam, karena dilakukan dengan damai sikap keteladanan kepada umatnya. Keteladanan yang ditunjukkan Nabi Muhammad Saw kepada umatnya tidak hanya memperkokoh keyakinan umat Islam pada saat itu, tetapi juga dapat merubah sikap permusuhan kaum kuraisy terhadap Muhammad atau terhadap umat Islam, bahkan banyak diantara musuh islam tersebut tertarik masuk pada ajaran Islam.
Didalam keluarga pun sikap keteladanan ini harus dipraktekkan oleh kedua guru apabila menginginkan siswanya menjadi anak saleh. Anak yang dibimbing melaksanakan shalat, diajar mengaji akan termotivasi dengan sendirinya jika kedua gurunya melaksanakan sembahyang serta mangaji setiap saat. Anak pasti akan bertanya kepada kedua gurunya, jika ayah dan ibunya menyuruh untuk sembahyang dan mengaji, tetapi kedua guru tidak sembahyang dan tidak pernah mengaji.

Guru harus memberikan  contoh kepada siswanya tentang prilaku yang baik. Guru harus manghindari melakukan kesalahan dihadapan siswa, karena memungkinkan anak mengikuti apa yang dilihat dari guru. Agar mereka mau mengikuti keinginan atau harapan guru, maka sepantasnya kita memberikan contoh.

Ditegaskan oleh informen yang  lain bahwa:

Sebalum mengajarkan kepada orang lain, kami berprilaku baik, saling menghargai sesama guru. Cara seperti ini sangat efektif memberi contoh teladan kepada siswa kita, karena anak cenderung menganggap apa yang dilakukan oleh kedua gurunya adalah sesuatu yang baik dan benar.

Sikap atau prilaku yang ditunjukkan guru tehdap anak,akan memberikan pengalaman anak dimasa yang akan datang. Sistuasi dan keadaan didalam keluarga menjadi faktor terpenting yang membangun karakter dan kepribadian anak.
Sifat keteladaan tersebut diajarkan oleh guru-guru SMAN I Bonegunu kepada siswa- siswanya untuk tujuan peningkatan makna Islam dikehidupan mereka. Sebagaimana yang terungkap dengan seorang informan berikut:
“Sebagai guru kita tidak hanya memberikan materi di depan kelas, tetapi kita juga harus memberikan contoh teladan, baik dari segi sikap, tutur kata dan cara berpakaian. Keteladanan merupakan cara yang baik untuk memberikan contoh”.

Keteladanan yang ditunjukkan oleh guru dalam mendidik siswa sangat penting artinya, karena pada masa-masa seperti itu siswa selalu berprilaku ikut-ikutan dengan apa yang terjadi dilingkungan sekitarnya. Apalagi guru sudah menjadi idola dan menjadi tolak ukur kebajikan yang mereka perbuat, sehingga apa yang dilakukan oleh guru menurut mereka adalah sesuatu yang baik dan wajib diikuti.

Kami sangat senang pada guru yang rajin dan disiplin. Ada beberapa guru yang menurut saya sangat disiplin, kalau masuk mengajar selalu tepat waktu dan dia juga sangat baik prilakunya.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sifat keteladanan guru dalam mendidik, akan berpengaruh positif terhadap perubahan sosial siswa, apalagi sifat tersebut juga ditunjukkan oleh kedua guru mereka di rumah, sehingga ada sinergi yang positif antara lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga.
2. Pola pendidikan dan kasih sayang

Pada anak usia dini, hal terpenting yang ia sangat butuhkan adalah kasih sayang dari gurunya. Pada usia sekolah perkembangan kejiwaan anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan sekolah dan masyarakat. Pengalaman-pengalaman hidupnya banyak dipengaruhi oleh Suasana-suasana berinterakasi. Apa yang dilakukan oleh lingkungan sekitarnya akan selalu diikuti, karena dianggap itulah yang terbaik untuk dirinya.
Sering kita jumpai banyak anak yang berkepribadian bermain, agresif, nakal, pemarah serta keras hati karena disebabkan oleh suasana dan pengalaman pada masa-masa kecilnya dalam keluarganya. Kekerasan yang terjadi dalam sekolah, tidak harmonisnya hubungan guru satu dengan lainnya, siswa yang sering dimarahi, disalahkan atau sikap otoriter guru secara langsung dapat mempengaruhi pembentukan karakter dan kepribadian anak pada saat dewasa. Siswa akan mencontohi apa yang dilakukan oleh gurnya. Karena guru adalah contoh untuk anak didiknya.
Oleh karena itu, penididikan dengan kasih sayang merupakan salah satu cara yang baik dalam membentuk pribadi serta karakter siswa. Di SMAN I Bonegunu, cara tersebut mungkin tidak disadari dilakukan oleh guru kepada siswanya tetapi apa yang mereka praktekkan dan lakukan sehari-hari dalam mendidik anak didik merupakan aplikasi dari pendekatan kasih sayang tersebut. Hal ini diungkapkan oleh informan sebagai berikut:

Dalam menghadapi siswa, guru tidak harus bersikap keras kepada mereka. Apalagi kalau guru selalu memarahi dan memukul siswanya ketika melakukan kesalahan. Padahal hanya karena masalah kecil, yang seharusnya siswa berhak untuk dinasehati.

Kasih dan sayang memang dambaan setiap individu, dengan siswa dilatih dan dibimbing dengan kasih sayang maka mereka akan belajar untuk menyayangi orang lain. Guru perlu memberikan kasih sayang yang cukup kepada siswanya, agar anak dapat berbuat dan bertingkahlaku dengan baik sesuai dengan norma-norma agama, moral dan pekerti.
Dijelaskan oleh informan bahwa:Dalam mendidik anak, guru harus bersikap lemah lembut dan tidak memaksakan keinginan. Kita harus mengerti bahwa anak punya dunianya sendiri yang berbeda dengan dunia orang dewasa. Apa yang dikerjakan, dilakukan berdasarkan respon yang diterima dari lingkungannya.

Pandangan atau persepsi guru tentang disiplin biasanya salah ditafsirkan. Disiplin selalu diartikan dengan ketegasan, kekerasan, penindakan yang pada akhirnya mengorbankan anak-anak didik. Guru tidak memberi kesempatan siswa untuk mengekpresikan minat dan bakatnya, sehingga anak menjadi terkukung, tertutup dan tidak dapat tumbuh dan berkembang secara baik. Cara-cara seperti ini berimplikasi pada perkembangan kepribadian anak yang tertutup pula. Anak tidak akan mampu berkreasi, kritis, dan melakukan usaha-usaha positif bagi dirinya.
Kelembutan, kasih sayang dan cinta kasih guru kepada siswa dapat mempengaruhi sikap dan kepribadian siswa disaat memasuki usia selanjutnya. Dengan pendidikan melalui kasih sayang, anak akan terbiasa mengasihi orang lain, memiliki kelembutan hati, tutur kata yang sopan dan santun serta menjadi pribadi yang utuh yang dalam islam digambarkan sebagai pribadi muslim yang sejati.
3. Pola pendidikan dengan pembiasaan

Salah satu pola pembinaan akhlak siswa yakni pola pembiasaan. Manusia dilahirkan dalam keadaan suci dan bersih, dalam keadaan seperti ini manusia akan mudah menerima kebaikan atau keburukan.

Manusia mempunyai kesempatansama untuk membentuk akhlaknya, apakah dengan pembiasaan yang baik atau dengan pembiasaan yang buruk. Hal ini menunjukkan bahwa pola pembiasaan dalam membentuk akhlak mulai sangat terbuka luas, dan merupakan pola yang tepat. Pembiasaan yang dilakukan sejak dini/ sejak kecil akan membawa kegemaran dan kebiasaan tersebut menjadi semacam adap kebiasaan sehingga menjadi bagian tidak terpisahkan dari kepribadiannya.

Sehingga dengan hal tersebut seorang responden menyatakan bahwa: “ Guru pendidikan agama islam selalu membiasakan kami untuk melakukan hal-hal terpuji misalnya kami diswajibakan memberi salam apabila memasuki ruangan kelas”.

Berdasarakan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa pembiasaan untuk melakukan hal-hal yang terpuji sangat baik diterapkan dalam kehidupan sehari-hari pada siswa khusunya di sekeolah sebab segala yang di ajarkan di sekolah biasanya sangat dipatuhi oleh siswa.

Senada dengan pernyataan di atas dipertegas pula oleh pernyataan informan bahwa:
” selaku guru pendidikan agama Islam saya selalu berupaya agar membiasakan mereka untuk melakukan kegiatan atau hal-hal yang terpuji,
apalagi di usia mereka yang masih tergolong dini sangat baik jika dibiasakan    untuk melakukan hal-ahal baik sebab akan terbawa ketika mereka telah menjadi dewasa”.

Berdasarkan pernyataan di atas makin memperjelas kedudukan metode pembiasaan bagi perbaikan dan pembentukan akhlak melalui pembiasaan, dengan demikian pembiasaan yang dilakukan sejak dini akan  berdampak besar terhadap kepribadian/ akhlak anak ketika mereka telah dewasa. Sebab pembiasaan yang telah dilakukan sejak kecil akan melekat kuat diingatan dan menjadi kebiasaan yang tidak  dapat dirubah dengan mudah. Dengan demikian metode pembiasaan sangat baik dalam rangka mendidik akhlak anak. 
C. Peranan Guru Dalam Pembinaan Akhlak Di SMAN I Bonegunu Kecamatan Bonegunu
Pada satu sisi perkembangan ilmu teknologi (IPTEK) memberikan pengaruh positif dalam dimensi kehidupan manusia, namun pada sisi lain kemajuan tersebut tidak dapat dipungkiri berdamapk negatif. Kemajuan ilmu pengetahuan dibidang teknologi komunikasi dan informasi, tidak dapat dipungkiri telah membawa transformasi budaya yang jelas-jelas bertentangan dengan budaya nasional dan nilai-nilai ajaran agama Islam. Pada aspek inilah diperlukan peran dari semua pihak terutama peran lembaga pendidikan sebagai instrument mencerdaskan kehidupan bangsa sekaligus menjadi filter bagi budaya yang bertentangan dengan nilai-nilai akhlak. Salah satu lembaga pendidikan yang menjadi pilar bangsa adalah lembaga pendidikan formal, berupa sekolah yang sengaja dirancang secara sistematik memberikan penguatan intelektual, mental spiritual peserta didik. Dalam lingkungan sekolah pula kita juga menyadari peran guru begitu besar dalam menanamkan dan menumbuh kembagkan potensi peserta didik.
Oleh karena itu, peran guru perlu ditingkatkan untuk mengntisipasi pengaruh-pengaruh lingkunagn yang tidak bisa dikontrol dan bertentangan dengan nilai-nilai sosial, budaya dan agama. Ada beberapa peran dari tugas dan fungsi guru, yaitu sebagai berikut:
1. Tugas dan Fungsi Sebagai Pendidik

Salah satu tugas dan fungsi  guru terhadap siswanya adalah memberikan pendidikan yang layak. Pada prakteknya guru selalu melupakan fungsi sebagai pendidik. Dijelaskan oleh informan sebagai berikut:

Kami selalu mendidik siswa untuk memiliki akhlak yang baik dan selalu memberi pemahaman atau mengajar siswa kami tentang kebaikan; seperti bagaimana menghargai dan menghormati guru, memiliki sopan santun, bertutur kata yang baik, menghargai teman sepermainan dan yang tidak kalah pentingnya adalah pendidikan keimanan.

Fungsi pendidik bagi guru sangat mempengaruhi kualitas pertumbuhan dan perkembangan psikhis, kecerdasan, mental dan sikap anak. Bagaimanapun guru di sekolah memberikan kecakapan-kecakapan hidup terhadap anak, jika tidak mendapatkan pembinaan dari guru maka harapan membentuk anak, yang berkepribadian kokoh dan utuh tidak akan tercapai dengan maksimal.
Memang guru harus berperan aktif dalam mendidik siswanya, karena guru juga yang memiliki tanggung jawab bagi perkembangan dan pertumbuhan anak. Guru sebagi orang yang juga paling dekat dengan anak.

Fungsi sebagai pendidik bagi siswa dapat mengatasi dampak-dampak negatif lingkungan yang saat ini tidak bisa terkendalikan lagi. Anak yang tidak mendapatkan pemahaman dari guru, akan cenderung mengikuti apa saja yang dia lihat, dia dengar, dan yang dia rasakan apalagi yang dia lihat itu melalui tayangan-tanyangan televise, video dan internet.
2. Tugas dan Fungsi Sebagai Pengawas

Fungsi dan tugas pengawasan guru dalam sekolah harus selalu dijalankan. Fungsi ini tidak berarti memaksakan kwehendak guru kepada siswanya atau memberikan aturan-aturan yang keras untuk diikuti oleh siswa. Pengawasan dimaksudkan agar siswa tetap terkontrol dan segala aktifitas dan kegiatannya dalam pengawasan guru.
Siswa tidak bisa dibiarkan melakukan tindakan-tindakan yang menurut ukuran-ukuran tata nilai norma yang sangat bertentangan. Disini peran guru memberikan arahan, agar mereka tidak terjerumus jauh pada prilaku-prilaku menyimpang. Dalam penjelasan informan bahwa:

Saya kira siswa harus selalu mendapatkan pengawasan dari gurunya. Hal ini dilakukan untuk menjaga mental anak, karena siswa biasanya melakukan aktifitas tanpa menyadari keselamatan dirinya. Termaksud dalam mengenal lingkungan sekitarnya. Anak tidak boleh dibiarkan larut dalam lingkungan yang bisa membentuk dirinya sebagai orang yang menyimpang dari norma yang berlaku.

Dari informan diatas telah menjelaskan bahwa fungsi dan tugas pengawas guru  telah berjalan di SMAN I Bonegunu. Hal ini dapat dilihat pada aspek didikan yang diberikan oleh guru kepada siswanya.
3. Tugas dan Fungsi Sebagai pembimbing
Salah satu tugas dan funsi guru yang dilakukan di SMAN I Bonegunu adalah fungsi dan tugas sebagai pembimbing. Dalam fungsi ini guru mengarahkan, membimbing siswanya untuk menyelesaikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa. Sebagi contoh siswa yang kesulitan dengan tugas-tugas maka guru dapat membimbing siswa supaya bisa mengerjakan tugas-tugas tersebut dengan baik.
Berkenaan dengan hal ini, seorang informan mengatakan bahwa: “bimbingan yang dilakukan kepada siswa ditujukan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi”. Biasanya masalah yang menjadi kesulitan siswa adalah hal-hal yang sepele, tetapi jika guru tidak peduli dengan masalah tersebut siswa akan selalu merasa tidak diperhatikan oleh gurunya.

Karena itu bimbingan guru sangat penting artinya bagi siswa untuk mengantisipasi dampak-dampak negatif dari lingkungan anak itu sendiri, melindungi segala kemungkinan negatif yang bisa diterima oleh siswa sangat besar pengaruhnya dalam membentuk kepribadian siswa menjadi pribadi yang berakhlak luhur.

4. Tugas dan Fungsi Sebagai Motifator

Tugas dan fungsi guru terhadap siswanya disekolah adalah bagaimana membuat mereka hidup penuh semangat dan optimis. Guru harus mendorong siswanya untuk berguna baik untuk dirinya, orang lain dan agamanya. Dalam fungsi ini guru harus bisa menggambarkan  kepada siswanya tentang orang-orang yang berhasil, agar anak tersebut mau mengikutinya. Motifasi sangat penting bagi setiap orang sebagai dorongan melakukan sesuatu. Semakin besar motifasi yang dimiliki seseorang, maka semakin besar pula dorongan untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Motifasi siswa dapat muncul secara intrinsik dan ekstrinsik tergantung faktor apa yang mempengaruhinya. Kalau motifasi itu dipengaruhi karena anak memiliki harapan, cita-cita hidup, tujuan, maka motifasi tersebut dikategorikan motifasi intrinsik.
Peran guru dalam membangun motifasi siswa sangat besar, karena guru menjadi idola sekaligus, orang yang dikagumi oleh siswa. Mendorong mereka untuk belajar agar menjadi anak yang cerdas dengan menceritakan keberhasilan orang-orang sukses merupakan bagian motifasi.

Dijelaskan informan sebagai berikut:

Jika saya memberi semangat belajar kepada siswa supaya terdorong untuk belajar saya menceritakan orang-orang yang telah sukses dan memilki pendidikan tinggi. Dengan cara tersebut anak akan merasakan pentingnya belajar dan melakukannya.
 
Dalam kehidupan sekolah terkadang ada anak yang cenderung murung, kurang semangat, cenderung tertutup dengan teman-temannya, atau susah bergaul dengan lingkungannya. Anak yang demikian perlu diberikan motifasi atau dorongan agar bisa beradaptasi dengan lingkungan bermainnya.
Peran guru terhadap perubahan prilaku siswa di SMAN I Bonegunu dapat kita jelakan sebagai berikut:

1. Meningkatkan Kesadaran Agama Siswa
Meningkatnya kualitas pendidikan islam, tentu saja akan berpengaruh terhadap pelaksanaan ibadah siswa kepada sang pencipta. Kesadaran tersebut terasa sederhana. Informan menjelaskan bahwa:”Siswa-siswa kami selalu berupaya untuk berbuat baik dan sopan terhadap sesama siswa dan kepada guru. Hal tersebut merupakan peningkatan yang cukup berarti bagi pelaksanaan pendidikan islam di SMAN I Bonegunu”.

Untuk melatih kesadaran agama siswa, banyak hal yang perlu dilakukan oleh guru diantaranya membiasakan mereka dengan lingkungan yang religious, menambahkah bahwa:”Waktu pelajaran agama, sering mengadakan  kegiatan keagamaan di sekolah memberikan tugas-tugas yang memotifasi mereka untuk dekat dengan ibadah".

2. Meningkatkan Rasa Solidaritas Siswa
Disamping memberikan pengetahuan tentang akidah, pendidikan agama juga memberikan pelajaran tentang hubungan manusia dengan manusia terutamamenumbuhkan semangat kebersamaan dan solidaritas terhadap sesama siswa. Hal ini ditunjukkan dengan sikap solidaritas mereka terhadap siswa yang mengalami masalah atau musibah.
Di sekolah ada yang namanya organisasi siswa. Dalam organisasi tersebut ada bidang khusus yang bertugas mengumpulkan dana untuk tujuan membantu setiap siswa yang mengalami masalah,atau musibah, seperti sakit dan kedukaan.

Sikap saling membantu antar sesama merupakan wujud persaudaraan dan perasaan memahami antara siswa dengan siswa yang lain. Perasaan ini akan semakin kuat, jika selalu dipupuk dan dipelihara melalui penididikan agama. Sikap yang tumbuh melalui kesadaran nurani, yang terbangun sejak dini akan mengkristal menjadi prilaku sosial yang kokoh dalam setiap manusia. Oleh karena itu pendidikan agama Islam sangat penting dalam mengarahkan prilaku sosial dan sikap siswa dalam kehidupan keluarga, sekolah dan dalam masyarakat.
3. Meningkatkan Kepedulian Siswa
Kesadaran siswa terhadap lingkungan sosial merupakan wujud pengalaman keagamaan yang baik. Pendidika islam yang membentuk sikap dan prilaku sosial siswa secara bertahap merubah prilaku siswa kepada prilaku positif. Hal ini teungkap melalui informan berikut:

Pada hari-hari tertentu siswa selalu terlibat dalam kerja bakti bersama masyarakat sekitar. Ada program jum’at bersih yang direncanakan oleh sekolah selalu melibatkan siswa untuk membersihkan tempat-tempat umum seperti:lahan terbuka hijau dekat sekolah, tanah lapang dan tempat-tempat lainnya. Ini merupakan wujud kepedulian mereka terhadap lingkungan sosialnya.

Informasi diatas dikuatkan oleh informan yang lain bahwa:”kami sangat senang kalau ada kerja bakti bersama para guru membersihkan lingkungan sekitar dan ini kami lakukan tanpa paksaan dari guru
Kesadaran sosial yang tertuang dalam pendidikan islam merupakan kesadaran bahwa manusia disamping sebagai mahkluk individu juga makhluk sosial yang antara yng satu dengan yang lainnya saling membutuhkan. Tidak ada seorangpun manusia yang dapat hidup tanpa memerlukan bantuan orang lain. Karena itu semangat untuk menerima orang lain hidup secara berdampingan adalah sunnatullah yang tidak bisa dihindari oleh setiap individu.
4. Tingginya Penghargaan kepada Guru
Intensintas pelaksanaan dan pengalaman agama islam siswa SMAN I Bonegunu berdampak pada meningkatnya penghargaan yang ditunjukan oleh siswa kepada gurunya.

Selama mereka aktif mengikuti kegiatan agama, prilaku sosial para siswa menunjukkan perubahan kearah yang lebih baik. Kalau kita bertemu mereka, apa itu disekolah atau diluar sekolah, mereka sangat sopan dan taklupa mengucapkan salam. Prilaku tersebut merupakan prilaku yang positif, kebanyakan orang tidak peduli walaupun kepada gurunya.

Dalam realitas masyarakat moderen dan maju, penghargaan yang diperoleh seseorang kadang memiliki maksud-maksud tertentu, orang dihargai kerena dia seorang pejabat, kaya, atau ada tujuan lain dibalik itu. Karena itu pendidikan Islam menganjurkan kepada manusia untuk saling menghormati dan menghargai.
D. Hambatan dan Solusi Pembinaan Akhlak Oleh Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN I Bonegunu Kec. Bonegunu Kab.  Buton Utara
1. Hambatan pembinaan Akhlak Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN I Bonegunu.

Berbicara tentang hambatan dalam pembinaan Ahklak oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMAN I Bonegunu, disebabkan oleh dua faktor yaitu dari faktor keluarga dan masyarakat. 

Penyebab pertama yaitu dari keluarga, keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap pembentukkan Akhlak anak, karena faktor pembentukkan Akhlak anak yang pertama dan utama adalah dari keluarga sehingga besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak. 
Seperti pernyataan dari informan sebagai berikut:

Terkadang keluarga kurang memperhatikan keadaan anak dirumah, karena sibuk dengan bekerja mencari nafkah sehingga anak kurang diperhatikan dirumah, pada akhirnya anak berbuat sesuai dengan kehendak mereka sendiri tanpa ada pertimbangan baik buruknya perbuatan yang mereka lakukan.
 
Dari informan di atas menunjukkan bahwa kendala yang paling utama dalam pembentukkan Akhlak anak adalah dari keluarga itu sendiri, dimana keluarga kurang memperhatikan kondisi dan keadaan yang dilakukan oleh anak sehingga anak bebas melakukan apa yang mereka inginkan tanpa ada pengawasan langsung dari orang tua, sehingga guru juga sedikit mendapatkan kesulitan dalam menangani siswa.
2. Sosuli pembinaan Akhlak Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN I Bonegunu.
Masalah pembinaan Akhlak siswa  ini merupakan hal yang sangat krusial dan membutuhkan suatu cara dalam mengatasinya. Cara-cara itu hendaknya divariasikan, dipadukan, dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan atau kepentingan peserta didik. Cara-cara tersebut hendaknya dinamis, agar dapat menyentuh semua aspek individu dengan segala perbedaannya.
Adapun sosuli pembinaan Akhlak oleh guru PAI afdalah sebagai berikut:

1. Penciptaan kondisi sekolah yang kondusif yang memberikan ketentraman secara psikologis kepada siswa/ peserta didik

2. Melakukan upaya pembentukan sikap baik melalui kegiatan keagamaan maupun kegiatan penanaman nilai-nilai moral.

3. Memberikan perhatian dan pengawasan terhadap perkembangan psikologi anak dengan memotivasi, mengarahkan dan atau menyalurkan potensinya.
4. Berupaya mencari jalan keluar atau sosuli terhadap permasalahan anak/ peserta didik.

5. Melakukan program bimbingan dan pendampingan kepada anak/ peserta didik.

6. Melibatkan seluruh komponen yang berkompetensi dengan sekolah seperti orang tua, masyarakat, atau intitusi tertentu melakukan upaya penanggulangan.
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